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PEMBELAJARAN VISUALIZATION, AUDITORY, KINESTHETIC
BERBASIS MACROMEDIA FLASH PADA MATERI
SEGIEMPAT DAN SEGITIGA

Marina®, Cicik Pramesti®, Riki Suliana RS®
marinaschctmit@gmail.com @, cicikpramesti@gmail.com®,
riki.rangga@gmail.com®
Universitas PGRI Adi Buana Kampus Blitar

Abstrak: Belajar matematika memerlukan model dan strategi yang sesuai,
agar peserta didik mudah memahami suatu materi. Penelitian ini bertujuan
untuk menerapkan pembelajaran Visualization, Auditory, Kinesthetic (VAK)
berbasis Macromedia Flash pada materi segiempat dan segitiga di kelas VII
B MTs NU Slorok. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas
dengan instrumen tes dan observasi. Hasil tes menunjukkan bahwa
ketuntasan klasikal peserta didik sebesar 86,96%. Rata-rata hasil observasi
aktivitas guru sebesar 90,38% dengan kriteria sangat baik dan rata-rata
observasi peserta didik sebesar 89,09% dengan kriteria baik. Jadi, dapat
disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran Visualization, Auditory,
Kinesthetic (VAK) berbasis Macromedia Flash pada materi segiempat dan
segitiga di MTs NU Slorok telah berhasil.

Kata Kunci: VAK, Macromedia Flash, Segiempat, Segitiga

Abstract: Learning mathematics requires appropriate models and strategies,
so that students can easily understand a material. This study aims to apply
Macromedia Flash-based Visualization, Auditory, Kinesthetic (VAK)
learning to quadrilateral and triangle material in class VII B MTs NU Slorok.
This type of research is classroom action research with test and observation
instruments. The test results show that the classical mastery of students is
86.96%. The average observation result of teacher activity is 90.38% with
very good criteria and the average student observation is 89.09% with good
criteria. So, it can be concluded that the implementation of Macromedia
Flash-based Visualization, Auditory, Kinesthetic (VAK) learning on
quadrilateral and triangle material at MTs NU Slorok has been successful.

Keywords: VAK, Macromedia Flash, Squere, Triangle

PENDAHULUAN

Kurikulum adalah sejumlah
mata ajaran yang harus ditempuh
oleh peserta didik untuk memperoleh
sejumlah  pengetahuan (Hamalik,
2013: 3). Oleh karena itu, kurikulum
memiliki peranan penting dalam
dunia pendidikan yaitu sebagai suatu
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program pendidikan yang disediakan
untuk membelajarkan peserta didik.
Menurut UU nomor 20 tahun 2003
pasal 1 ayat 19 “Kurikulum
merupakan seperangkat rencana dan
pengaturan mengenai isi dan bahan
pelajaran serta cara yang digunakan
sebagai pedoman penyelenggaraan
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kegiatan belajar mengajar”.
Kurikulum terdiri dari beberapa
komponen vyang saling berkaitan
meliputi tujuan, bahan ajar, strategi,
media dan evaluasi pembelajaran
(Sukmadinata, 2009: 102-112).
Komponen-komponen tersebut
memiliki peranan masing-masing
dan saling mendukung satu sama lain
dalam tercapainya tujuan
pembelajaran.

Seiring  dengan  adanya
perubahan dalam masyarakat maka
kurikulum pun terus dikembangkan
sesuai dengan perkembangan
kebutuhan masyarakat yang dinamis.
Kurikulum mengalami pembaharuan-
pembaharuan mengikuti
perkembangan dunia pendidikan
yang semakin modern dan tentunya
faktor perkembangan zaman yang
semakin pesat. Menurut Hamalik
(2013: 52). “Pengembangan
kurikulum melibatkan banyak pihak
terutama guru yang bertugas di delas.
Setiap guru mengemban tanggung
jawab secara aktif dalam
perencanaan, pelaksanaan, penilaian,
pengadministrasian, dan perubahan
kurikulum. Sejauh mana keterlibatan
seorang guru pun akan turut
menetukan menentukan keberhasilan
pengajaran di kelas”.

Pada saat ini guru dituntut
untuk mampu mengikuti
perkembangan dunia pendidikan
yang semakin maju. Guru harus
mampu  memanfaatkan teknologi
yang telah ada saat ini untuk
menunjang proses pembelajaran dan
menyajikan pembelajaran kreatif,
inovatif serta menyenangkan. Guru

dapat memanfaatkan media
elektronik untuk mendukung proses
pembelajaran agar dapat memberikan
warna yang berbeda dalam proses
belajar mengajar sehinggga
pembelajaran menjadi menarik dan
inovatif.

Dalam sejarah pendidikan di
Indonesia telah terjadi pergantian
kurikulum berkali-kali. Pergantian
ini  dilakukan  guna  mencari
kurikulum yang tepat dan sesuai
dengan kondisi di era saat ini
sehingga dapat tercapainya tujuan
pendidikan  nasional Indonesia
sebagaimana dirumuskan dalam UU
Nomor 20 tahun 2003 Bab Il ayat 3
“Pendidikan  nasional  bertujuan
untuk  berkembangnya  potensi
peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara
yang demokratis serta bertanggung
jawab”.

Berdasarkan hasil wawancara
yang dilakukan dengan  guru
matematika kelas VII B MTs NU
Slorok vyaitu Bapak Sahebi, S.Pd
yang dilaksanakan pada hari Kamis
tanggal 1 Februari 2018 diperoleh
keterangan bahwa: (1) Sebagian
besar hasil belajar peserta didik
belum mencapai kriteria ketuntasan
minimum. Rendahnya hasil belajar
peserta didik disebabkan oleh
beberapa faktor diantaranya,
pembelajaran masih didominasi oleh
guru sehingga peran peserta didik
sangat kurang dalam  proses
pembelajaran dan juga penggunaan
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media atau alat peraga yang minim
sehingga dalam proses pembelajaran
penyampaian materi bersifat abtrak
yang mengakibatkan peserta didik
sulit dalam memahami materi; (2)
Peserta didik cenderung pasif selama
proses pembelajaran. Hal ini
disebabkan karena dalam
penyampaian materi guru masih
menggunakan metode konvensional
sehingga pembelajaran  menjadi
monoton dan membosankan; (3)
Tingkat intelegensi yang berbeda
juga berpengaruh dalam proses
pembelajaran. Terlihat peserta didik
yang memiliki tingkat intelegensi
menengah ke atas saja yang terlihat
aktif dan antusias selama proses
pembelajaran terutama pada saat
guru memberikan soal-soal latihan;
(4) Peserta didik mengalami
kesulitan pada materi segiempat dan
segitiga khususnya dalam memahami
dan menentukan luas dan keliling
bangun datar pada soal berbentuk
cerita.

Berdasarkan uraian di atas,
peneliti memberikan sebuah solusi
yaitu perlu diterapkannya model
pembelajaran kooperatif tipe
Visualization, Auditory, Kinesthetic
(VAK) berbasis Macromedia Flash.
Dengan pemilihan model
pembelajaran yang tepat dan juga
pemanfaatan media dapat menunjang
keberhasilan dalam mencapai tujuan
pembelajaran.

Menurut Shoimin (2016: 226)
“Model pembelajaran Visualization,
Auditory, Kinesthetic (VAK) adalah
model pembelajaran yang
mengoptimalkan ketiga modalitas

belajar untuk menjadikan si belajar
merasa nyaman’. Dengan
menggunakan model pembelajaran
ini peserta didik diberi kesempatan
untuk belajar secara langsung dan
bebas dengan memanfaatkan
kemampuan yang dimilikinya untuk
mencapai pembelajaran yang efektif.
Dengan mengombinasikan ketiga
modalitas belajar yaitu visualization,
auditory, Kkinesthetic maka dapat
melibatkan peserta didik secara
maksimal dalam memahami dan
menemukan suatu konsep serta
mampu menjangkau semua gaya
belajar peserta didik. Shoimin (2016:
228) menyebutkan bahwa melalui
penerapan  model  pembelajaran
Visualization, Auditory, Kinesthetic
(VAK), "Peserta didik yang memiliki
kemampuan bagus tidak akan
terhambat oleh peserta didik yang
lemah dalam belajarnya karena
model pembelajaran ini  mampu
melayani kebutuhan peserta didik
yang memiliki kemampuan diatas
rata-rata”.

Model pembelajaran
Visualization, Auditory, Kinesthetic
(VAK) sangat tepat apabila
diaplikasikan bersama  dengan
Macromedia Flash karena pada
dasarnya “Macromedia flash sering
digunakan oleh para animator untuk
membuat animasi interaktif maupun
noninteraktif, seperti animasi pada
halaman web, animasi Kkartun,
presentasi, portofolio sebuah
perusahaan, game, dan beberapa
media animasi lainnya” (Madcoms,
2005: 1).  Sehingga  dengan
menggunakan Macromedia Flash



Marina, Pembelajaran Visualization, Auditory, Kinesthetic 101
Berbasis Macromedia Flash pada Materi Segiempat dan Segitiga

guru dapat membuat media
pembelajaran yang interaktif dan
menarik yang tidak hanya berupa
teks dan gambar namun dapat pula
memberikan animasi, menyisipkan
video ataupun efek-efek khusus
lainnya.

Berdasarkan  uraian  latar
belakang di atas, maka dilakukan
penelitian dengan judul “Penerapan
model pembelajaran Visualization,
Auditory, Kinesthetic (VAK)
berbasis Macromedia Flash pada
materi segiempat dan segitiga di
MTs NU Slorok tahun ajaran
2017/2018”.

Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk menerapkan model
pembelajaran Visualization,
Auditory, Kinesthetic (VAK)
berbasis Macromedia Flash pada
materi segiempat dan segitiga di
MTs NU Slorok tahun ajaran
2017/2018. Diharapkan  dengan
penerapan model pembelajaran ini
dapat meningkatkan pemahaman
peserta didik secara signifikan.

METODE

Jenis penelitian yang
digunakan oleh peneliti adalah
penelitian tindakan kelas (Classroom
Action Research) atau yang sering
disingkat dengan PTK. Menurut
Dantes (2012: 133) “Penelitian
tindakan  kelas adalah  suatu
penelitian yang dilakukan karena
adanya kebutuhan pada saat itu,
suatu situasi yang memerlukan
penanganan langsung dari pihak
yang bertanggung jawab atas
penanganan situasi tersebut (guru)”.

Sedangkan menurut Arikunto (2015:
02) “Penelitian tindakan kelas adalah
jenis penelitian yang memaparkan
baik proses maupun hasil di kelasnya
untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran”. Penelitian tindakan
kelas ini berfokus pada proses belajar
mengajar yang terjadi di kelas dan
diharapkan  setelah  pelaksanaan
Penelitian Tindakan Kelas ini dapat
memberikan perubahan mutu
pembelajaran yang lebih baik.

Prosedur  penelitian  yang
diterapkan pada penelitian ini yaitu
menggunakan model penelitian yang
dikembangkan oleh Stephen Kemmis
dan Robin Mc Taggart. Penelitian ini
berupa siklus dimana setiap siklus
terdiri dari plan (perencanaan), act
(pelaksanaan/tindakan), obsever
(pengamatan), reflect (perenungan).

Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu: (1) Tes
adalah latihan yang digunakan untuk
mengukur ketrampilan, pengetahuan,
sikap, intelegensi, kemampuan, atau
bakat yang dimiliki oleh individu
atau kelompok (Riyanto, 2001: 103).
(2) Observasi merupakan pedoman
bagi observer untuk mengamati hal-
hal yang akan diamati. Menurut
Riyanto (2001: 96) “Observasi
merupakan metode pengumpulan
data yang menggunakan pengamatan
terhadap obyek penelitian”.
Pengamatan objek ataupun observasi
ini dapat dilakukan secara langsung
selama proses penelitian tindakan
berlangsung.

Dalam penelitian ini
kriketeria keberhasilan yang
ditetapkan oleh peneliti adalah
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sebagai  berikut: (1) Kiriteria
keberhasilan  untuk tes dibagi
menjadi dua vyaitu Kketuntasan

individu dan ketuntasan Kklasikal.
Ketuntasan individu diperoleh jika
peserta didik telah mencapai KKM
> 75. Dan untuk ketuntasan klasikal
dikatakan berhasil jika >75% dari
keseluruhan peserta didik di dalam
kelas telah mencapai ketuntasan. (2)
Hasil observasi peserta didik dan
guru  dikatakan  berhasil  jika
persentase yang diperoleh mencapai
kategori baik yaitu 80% < NR
<100% .

HASIL PENELITIAN

Penelitian  tindakan ini
dilakukan dalam satu siklus saja
yang terdiri dari empat Kali
pertemuan. Adapun tahapan-tahapan
dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut: (1) Pra penelitian, pada
tahap ini  peneliti  melakukan
observasi di MTs NU Slorok dan
mewawancarai guru mata pelajaran
matematika. Tahap ini dilakukan

agar dapat mengetahui data atau
informasi awal tentang teserta didik.
(2) Tahap Perencanaan, dalam tahap

ini  peneliti  melakukan kegiatan
mulai dari menyusun silabus, RPP,
menyiapkan sumber belajar,

menyusun instrumen penelitian, dan
membuat media pembelajaran. (3)
Tahap pelaksanaan, tahap ini
dilaksanakan ~ dalam 4  Kkali
pertemuan.  Pertemuan  pertama,
kedua, dan ketiga dilakukan untuk
penyampaian materi dan
pengambilan data. Sedangkan
pertemuan keempat digunakan untuk

dilaksanakan  tes. (4) Tahap
observasi, tahap observasi ini
dilakukan selama proses

pembelajaran berlangsung. Observasi
ini  dilakukan oleh tiga orang
observer yang terdiri dari guru mata
pelajaran matematika yaitu Bapak
Sahebi, S.Pd dan dua orang teman
sejawat. Adapun hasil observasi
aktivitas guru dan aktivitas peserta
didik adalah  sebagai  berikut:

Tabel observasi aktivitas guru dan aktivitas peserta didik

Pertemuan Guru Siswa
1 88,46 % 86,50 %
2 90,38 % 88,46 %
3 92,39% 92,30%
Total Penilaian 271,23% 267,26%
Rata-rata 90,38 % 89,09 %
Kriteria Sangat baik Baik

(5) Tahap refleksi, dilakukan untuk
mengevaluasi jalannya proses
pembelajaran dan hasil dari tahap
refleksi ini dapat dijadikan acuan
pada pertemuan selanjutnya untuk

memperbaiki mutu pembelajaran di
dalam kelas.

Pada pertemuan pertama hasil
observasi aktivitas guru memperoleh
persentase rata-rata 88,46% sehingga
pada pertemuan pertama termasuk
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dalam kategori baik. Selanjutnya
pada pertemuan kedua persentase
rata-rata aktivitas guru meningkat
menjadi 90,38% dan termasuk dalam
kategori sangat baik. Pada pertemuan
ketiga persentase rata-rata meningkat
menjadi 92,30% dan termasuk dalam
kategori sangat baik.

Sedangkan hasil observasi
aktivitas  peserta  didik  pada
pertemuan pertama mencapai
prosentase sebesar 86,50% dengan
kriteria baik. Selanjutnya pada
pertemuan kedua persentase
observasi aktivitas peserta didik
meningkat menjadi 88,46% dan
termasuk  kategori  baik. Pada
pertemuan ketiga persentase aktivitas
peserta didik juga mengalami
peningkatan menjadi 92,30% dan
termasuk dalam kategori sangat baik.

Pada pertemuan keempat
dilaksankan tes. Dari hasil tes dapat
dilihat bahwa sebagian besar dari
peserta didik kelas VII B telah
mencapai ketuntasan individual. Tiga
dari dua puluh tiga peserta didik
dinyatakan belum tuntas sehingga
diperoleh ketuntasan klasikal sebesar
86,95%. Tiga orang peserta didik
yang belum mencapai ketuntasan
dikarenakan dalam mengerjakan tes
masih belum teliti. Pada akhir siklus
skor rata-rata aktivitas peserta didik
yaitu  sebesar 46,33  dengan
persentase rata-rata sebesar 89,09%
dan termasuk dalam kategori baik.

PEMBAHASAN

Berikut langkah-langkah
pembelajaran Visualization,
Auditory, Kiesthetic (VAK) berbasis

Macromedia Flash pada Materi
Segiempat dan Segitiga: Yang
pertama yaitu kegiatan pendahuluan.
Pada kegiatan ini hal yang perlu
disampaikan kepada peserta didik
diantaranya adalah  memberikan
motivasi. Motivasi sangat penting
untuk diberikan kepada peserta didik
yaitu untuk membangun perasaan
positif di dalam benak peserta didik
sebelum memulai pembelajaran dan
untuk mendorong peserta didik agar
lebih siap dalam menerima materi.

Pentingnya pemberian
motivasi ini juga disampaikan oleh
Suprijono  (2009: 162-163), yang
mengatakan bahwa “Motivasi belajar
adalah proses pemberian dorongan
internal dan eksternal pada peserta
didik untuk lebih bersemangat dalam
belajar dengan arahan dan memiliki
kegigihan untuk belajar”. Dengan
pemberian motivasi belajar
diharapkan peserta didik lebih
bersemangat dan termotivasi untuk
mengikuti pembelajaran sehingga
dapat menunjang tercapainya tujuan
dalam proses pembelajaran.

Tahap penyampaian atau
kegiatan inti merupakan tahap
dimana seorang guru menyajikan
materi kepada peserta didik dengan
menggunakan gaya belajar yang
sesuai yaitu visual, auditory dan
kinesthetic disini guru mengarahkan
peserta didik untuk menemukan
pengetahuan baru secara mandiri.
Hal ini sesuai dengan pendapat
Shoimin (2016: 227) “Pada tahap
inti, guru mengarahkan peserta didik
untuk menemukan materi pelajaran
yang baru secara mandiri,
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menyenangkan, relevan, melibatkan
panca indra yang sesuai dengan gaya
belajara  Visualization, Auditory,
Kiesthetic (VAK). Melalui
pengalaman belajar inilah peserta
didik memperoleh ilmu pengetahuan
baru.

Tahapan ini merupakan tahap
yang sangat penting dalam proses
pembelajaran karena akan
mempengaruhi pemahaman perserta
didik terhadap materi yang diajarkan.
Dalam hal ini makna paham tidak
hanya sekedar hafal saja melainkan
mampu memahami materi tersebut.
Hal ini sesuai dengan pendapat
Purwanto (2013: 44) “Pemahaman
atau komprehensi adalah tingkat
kemampuan yang mengharapkan
peserta didik mampu memahami arti
atau konsep, situasi, serta fakta yang
diketahuinya”.

Pada tahap ini  guru
menyampaikan materi segiempat dan
segitiga menggunakan gaya belajar
visualization dan auditory dengan
memanfaatkan Macromedia Flash.
Penggunaan  Macromedia Flash
bertujuan untuk menciptakan suasana
belajar yang menyenangkan dan
dapat melibatkan peserta didik secara
aktif dalam menemukan pengetahuan
baru.

Tahap pelatihan merupakan
tahapan dimana guru memberikan
evaluasi berupa tes kepada peserta
didik baik secara individu maupun
kelompok. Pada tahap pelatihan
dengan penerapan model
pembelajaran Visualization,
Auditory, Kiesthetic (VAK) berbasis
Macromedia Flash pada materi

segiempat dan segitiga ada beberapa
langkah-langkah yang dilakukan.
Langkah 1: Membagi peserta didik
dalam  kelompok kecil secara
heterogen. Pembagian peserta didik
ke dalam kelompok ini bertujuan
melatih  peserta  didik  untuk
berinteraksi dengan peserta didik
lainnya dan bekerjasama dalam
menyelesaikan suatu permasalahan
seta meningkatkan rasa percaya diri
mereka terhadap  kemampuanya
sendiri. Hal ini sesuai dengan
pendapat Hadi (2013: 62) yang
menyatakan bahwa “Tujuan dari
belajar berkelompok adalah
meninggikan rasa percaya diri
terhadap kemampuan peserta didik,
mengembangkan kemampuan peserta
didik dalam bersosialisasi”. Langkah
2:  Membagikan lembar Kkerja
kelompok dan mengarahkan peserta
didik untuk melaksanakan diskusi.
Setelah membagikan lembar Kkerja
kelompok guru meminta setiap
kelompok untuk mendiskusikan soal
latihan yang ada. Pada tahap ini guru
hanya membimbing peserta didik
dalam diskusi kelompok sehingga
memungkinkan peserta didik untuk
menemukan sendiri jawaban dari
soal-soal yanga ada pada lembar
kerja kelompok. Hai ini sesuai
dengan pendapat Trianto (2007: 17)
“Dalam pelaksanaan pembelajaran
peran guru adalah sebagai fasilitator,
hal ini memungkinkan peserta didik
menjadi pembelajar mandiri.
Pemberian tanggung jawab individu
maupun kelompok harus jelas dalam
setiap tugas yang menuntut adanya
kerja sama”.
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Pada tahap penampilan hasil,
peserta didik mempresentasikan hasil
diskusi di depan kelas. Sementara
untuk kelompok yang lainnya dapat
memberikan tanggapan mengenai
hasil kerja dari kelompok yang di
bahas di depan kelas. Dengan adanya
proses tanya jawab seperti ini dapat
melatih  kemampuan peserta didik
dalam menyampaikan pendapat dan
mampu  berfikir  kritis  serta
membiasakan peserta didik untuk
aktif selama proses pembelajaran
berlangsung. Sehingga pembelajaran
tidak terpusat pada guru melainkan
pada peserta didik. Hal ini sesuali
dengan pendapat Nata (dalam
Syahraini, 2014: 280 (dalam Ahmad,
M. Yusuf, 2017: 90)) vyang
menyebutkan bahwa “Metode tanya
jawab membiasakan peserta didik
untuk mengungkapkan apa-apa yang
terlintas dalam pikirannya tanpa ada
rasa takut dan gemetaran, sehingga
menambah kecintaan peserta didik

terhadap pelajaran serta
membangkitkan keaktifan berfikir
kritis mereka”. Dengan sering
membiasakan diri untuk
mengemukakan  pendapat maka

peserta didik akan menjadi percaya
diri  dan tidak gugup untuk
menyampaiakan  pendapatnya di
depan umum.

KESIMPULAN

Sintaks pembelajaran VAK
berbasis macromedia flash adalah:
(1) Guru memberikan motivasi
kepada  peserta  didik  untuk
meningkatkan semangat belajar dan
menciptakan rasa positif di dalam

benak peserta didik agar siap dalam
menerima materi. (2) Peserta didik
memahami materi melalui tampilan
Macromedia Flash. (3) Peserta didik
menyelesaiakan  tugas  kelompok
melalui diskusi. (4) Peserta didik
mempresentasikan  hasil  diskusi
kelompoknya. (5) Peserta didik
bersama dengan guru menyimpulkan
hasil diskusi.

Tes hasil penelitian peserta
didik mencapai ketuntasan klasikal
86,96% dari  ketuntasan yang
ditentukan yaitu > 75%. Sedangkan
taraf ketuntasan hasil observasi guru
dengan nilai rata-rata 90,38% dengan
kriteria sangat baik, dan hasil taraf
ketuntasan observasi peserta didik
mencapai 89,09% dengan kriteria
baik. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran Visualization,
Auditory, Kinesthetic (VAK)
berbasis Macromedia Flash pada
materi segiempat dan segitiga di
MTs Nu Slorok telah berhasil.

SARAN

Berdasarkan penelitian yang
telah dilakukan, ada beberapa saran
dan harapan peneliti, yaitu sebagai
berikut: (1) Guru harus membuat
peserta didik nyaman dalam proses
pembelajaran dan terus memberi
dorongan serta memotivasi peserta
didik untuk percaya diri untuk
mengemukakan pendapat. (2) Guru
perlu membimbing peserta didik agar
berani menyampaikan pendapatnya
dan mengajukan pertanyaa baik pada
guru maupun pada teman sebaya. (3)
Guru perlu lebih tegas terhadap
peserta didik agar peserta didik tidak
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semaunya sendiri sehingga
pembelajaran lebih kondusif. (4)
Guru  sebaiknya  menyesuaikan
penyampaian materi agar tidak
terlalu cepat sehingga materi dapat
dipahami secara utuh oleh peserta
didik.
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